
BAB V 

 

PEMBAHASAN 

 

Penulis membahas hasil penelitian yang berhasil didapat dari lapangan dan 

menjawab fokus penelitian yang diajukan dalam penelitian ini di dalam bab 

pembahasan ini. Data yang dibahas dalam skripsi ini bersumber dari hasil 

wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi di MIN 1 Kediri. 

Adapun hal-hal yang akan diuraikan yaitu: 

 

1. Evaluasi Konteks (Context) program penilaian autentik kurikulum 2013 

pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri. 

 
Evaluasi konteks program penilaian autentik pada mata pelajaran fiqih 

di MIN 1 Kediri ini membahas tentang konsep kurikulum 2013, latar belakang 

penggunaan program penilaian autentik pada mata pelajaran fiqih, serta tujuan 

pelaksanaan program penilaian autentik. 

 
Kurikulum 2013 dilaksanakan di lembaga dilaksanakan atas dasar 

adanya Peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 160 tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 

2013 dalam pasal 1 dijelaskan bahwa lembaga pendidikan yang sudah 

melaksanakan Kurikulum 2013 selama 1 semester kembali kepada kurikulum 

2006, dan dalam pasal 2 menjelaskan bahwa lembaga pendidikan yang sudah 

menjalankan Kurikulum 2013 selama 3 semester tetap dilanjutkan memakai 

Kurikulum 2013.
211

 

 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 ini dimulai pada tahun 2016 secara 

bertahap sesuai dengan aturan dan prosedur dari pemerintah. Penilain 

  
211

Ibid.., Siti Nurul.., hal. 100.
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autentik ini diterapkan juga atas dasar beberapa faktor yang dijadikan sebagai 

latar belakang penggunaan program penilaian autentik kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri. 

 
Kurikulum 2013 dilaksanakan karena adanya beberapa factor yang 

dihadapai oleh bangsa Indonesia. Tantangan yang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia menurut Rusman, beberapa diantaranya adalah:
212

 

1. Tantangan internal terkait dengan pemenuhan 8 Standar Nasioanl 

Pendidikan yakni Standar Isi, Standar Lulusan (SKL), Standar proses 

Pendidikan, Standar Sarana dan prasarana, Standar Pengelolaan, Standar 

Pembiayaan Pendidikan, Standar Penilaian Pendidikan, dan Standar 

Pendidik dan tenaga Kependidikan. Selain itu jumlah penduduk Indonesia 

pada usia produktif semakin meningkat, maka dari itu perlu diadakannya 

pengembangan kualitas sumber daya manusia agar bangsa Indonesia 

semakin berkompentesi dan mempunyai keterampilan. 

 
2. Tantangan eksternal yakni derasnya arus globalisasi dang perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan teknologi yang semakin modern, selain itu 

pendidikan di Indonesia apabila dibandingkan dengan pendidikan di 

Negara lain tergolong masih kurang karena ketercapaian anak-anak bangsa 

Indonesia yang kurang menggembirakan. 

 
3. Penyempurnaan pola pikir, dimana pembelajaran interaktif yang 

menggabungkan interaksi dengan linkungan, pembelajaran yang diganti 

 
dari yang berpusat pada guru menjadi lebih terpusat pada peserta didik 

yang menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif, 

 

 
212 Rusman, Pembelajaran tematik Terpadu: Teori, Praktik, dan Penilaian (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada: 2015) hal: 87-90.
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pembelajaran yang berbasis peserta didik dapat menimba ilmu kapanpun 

dan dimanapun mereka berada, mengurangi pembelajaran individu dan 

lebih meningkatkan adanya pola pembelajaran kelompok, pengembangan 

pola yang dimiliki oleh peserta didik dan menjadikan peserta didik menjadi 

lebih kritis. 

 
4. Peningkatan tata kelola kurikulum dimana pada Kurikulum 2013 ini tata 

kerja guru bersifat kolaboratif, peningkatan kemampuan Kepala Sekolah 

sebagai educational leader, dan peningkatan sarana dan prasarana sekolah 

untuk menunjang proses pembelajaran. 

 
5. Pendalaman dan perluasan materi dimana yang sesuai tetap dipertahankan 

dan adanya penambahan materi yang sesuai kebutuhan yang dianggap 

penting dalam perbandingan internasional. 

 
Hal-hal yang melatarbelakangi pelaksanaan program penilaian autentik 

pada mata pelajaran fiqih Kurikulum 2013 di MIN 1 Kediri yakni adanya 

peraturan pemerintah perkembangan zaman dan perkembangan IPTEK yang 

modern. Selain itu, dengan adanya penilaian autentik ini bertujuan agar 

kemampuan peserta didik pada mata pelajaran fiqih dapat berkembang dengan 

baik, baik pada kemampuan kognitif, afektif dan keterampilan. 

 
Pengertian penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang 

menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil, 

dengan berbagai instrumen yang disesuaikan tuntutan kompetensi, baik 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan juga kompetensi keterampilan 

yang disertai dengan bukti-bukti yang nyata. Menurut ibu Nely Penilaian 

autentik merupakan penilaian yang nyata dan benar adanya sesuai 
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dengan kemampuan peserta didik yang disertai dengan bukti-bukti autentik, 

aspek yang dinilai pada penilaian autnentik yani aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

 
Program penilaian autentik meliputi 3 ranah penting yakni penilaian 

afektif atau sikap, penilaian kognitif atau pengetahuan dan penilaian 

psikomotorik atau keterampilan. Tujuan pelaksnaan penilaian afektif, 

penilaian psikomotorik dan penilaian kognitif yang disampaikan oleh Bapak 

Baidowi adalah sebagai berikut: 

 
1. Penilaian kognitif adalah pengambilan keputusan terhadap hasil belajar 

siswa pada aspek pengetahuan. Dimana kompetensi pengetahuan terdapat 

pada Kompetensi Inti (KI) ke 3 peserta didik mendapatkan nilai kognitif 

dari hasil tes lisan maupun tes tulis. Tujuan dari penilaian kognitif atau 

pengetahuan adalah agar pendidik dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang materi kaitannya hanya sebatas teori 

belum pada praktik. 

 
2. Penilaian afektif adalah pengambilan keputusan terhadap sikap atau 

perilaku peserta didik baik spiritual yang terkandung dalam Kompetensi 

Inti yang ke 1 maupun sosial yang terkandung dalam Kompetensi Inti 2 

mulai dari masuk ke sekolah, mengikuti pembelajaran, menjawab tes 

maupun menjalankan praktik, sampai pulang kembali ke rumah. Tujuan 

penilaian afektif adalah agar pendidik mengetahui perkembangan sikap 

keseharian peserta didik dan pemberian tindakan secara langsung oleh 

pendidik apabila peserta didik melakukan perbuatan yang tidak baik 

ketika di sekolah. 
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3. Penilaian psikomotorik pengambilan keputusan terhadap hasil yang 

dicapai peserta didik ketika melakukan unjuk kerja, proyek ataupun 

produk yang sesuai dengan materi yang telah dijelaskan. Tujuan penilaian 

psikomotorik adalah agar pendidik mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam mempraktikkan materi yang telah diajarkan dan memberi pelatihan 

khusus terhadap anak yang kemampuan praktiknya kurang berkembang 

atau tidak sesuai dengan materi yang telah 

 
dijelaskan. 

 

Guru harus memenuhi kriteria seperti yang dijelaskan oleh Rusman 

yakni guru harus mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta didik 

serta desain pembelajaran, guru harus mampu mengetahui cara membimbing 

untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik, guru harus mampu menjadi 

pengasuh untuk peserta didik dalam proses pembelajaran, serta guru harus 

kreatif dalam memperluas proses belajar peserta di luar sekolah.
213

 Hal ini 

dilakukan agar dapat mencapai tujuan program penilaian autentik dan dapat 

menilai kemampuan peserta didik. 

 
Ibu Nely mengungkapkan bahwa selain kriteria guru yang harus 

terpenuhi, pihak sekolah juga harus mengkomunikasikan program penilaian 

autentik ini kepada walimurid agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal karena program ini akan terlaksana secara maksimal apabila ada 

kerjasama yang baik antara guru, peserta didik dan walimurid. Kebutuhan 

maupun sarana dan prasarana yang menunjang jalnnya programpenilaian 

autentik juga harus terpenuhi. 

 
 

 
213 Ibid., 252
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2. Evaluasi masukan (Input) program penilaian autentik kurikulum 2013 

pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri. 

 
Evaluasi masukan program penilaian autentik kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran fikih di MIN 1 Kediri ini akan membahas mengenai persiapan 

lembaga, guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pelaksanaan 

program penilaian autentik ini khususnya pada mata pelajaran fiqih. 

 
Kemampuan guru harus dipersiapkan sebelum melakukan proses 

pengambilan nilai dalam program penilaian autentik. Ibu Nely 

mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan kemampuan guru dalam 

proses pelaksanaan penilaian autentik Kurikulum 2013, pendidik harus 

mengikuti workshop dan diklat yang berkaitan dengan Kurikulum 2013 yang 

diadakan di luar maupun di dalam lembaga serta adanya saling berbagi ilmu 

atau sekedar sharing informasi antar guru. Seperti Diklat yang diadakan oleh 

Lembaga Pelatihan dan Pengembangan Profesi Guru Jawa Timur. 

 
Diklat Kurikulum 2013 diikuti oleh seluruh guru secara bergantian serta 

bertahap. Salah satunya seperti yang diikuti oleh Bapak Nuryadin pada tahun 

2018 di Gedangan Sidoarjo dan di Surabaya. Pada akhir tahun ajaran 2018/ 

2019 inipun terdapat diklat terkait dengan penilaian kurikulum 2013 di 

Surabaya yang diikuti oleh guru MIN 1 Kediri. Terdapat 2 gelombang pada 

diklat penilaian autentik ini, gelombang pertama diikuti oleh Bapak Wiwik, S. 

Pd. I. pada gelombang ke dua yang dilaksanakan mulai tanggal 20 Mei 2019 

sampai 26 Mei 2019 di Surabaya diikuti oleh Bapak Nuryadin wali kelas 3C 

MIN 1 Kediri. 



105 
 
 

 

MIN 1 Kediri menyiapkan sarana dan prasarana pendukung program 

penilaian autentik, seperti laptop yang sudah ada aplikasi e-Raport, jaringan 

wi-fi, LCD proyektor sebagai salah satu media pembelajaran, printer untuk 

mencetak rapot, dan tempat untuk melakukan praktik pembelajaran fiqih. 

Seperti musholla dan tempat wudhu yang sudah cukup memadai untuk 

dilaksanakannya praktik mata pelajaran fiqih. 

 
Guru harus membuat persiapan pembelajaran untuk melaksanakan 

program penilaian autentik Perangkat pembelajaran yang harus disiapkan oleh 

guru yakni: program tahunan, program semester, silabus dan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran).
214

 RPP disusun secara lengkap dan sistematis 

agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, interaktif, 

inspiratif, menyenangkan serta memotivasi peserta didik agar lebih aktif daan 

menyesuaikan dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Prinsip-prinsip dalam menyusun RPP menurut Kunandar yakni 

diantaranya menyesuaikan bakat, minat, dan lingkungan peserta didik, 

partisipasi dan berpusat pada peserta didik, mampu mengembangkan budaya 

membaca dan menulis pada peserta didik, pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan dan remidi, memperhatikan keterkaitan antara KD, 

materi, kegiatan pembelajaran, indikator, dan sumber belajar, mengedepankan 

pembelajaran tematik terpadu dan penerapan IPTEK sesuai situasi dan 

kondisi.
215

 

 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

 
214 Ibid., Kunandar ., Penilaian Autentik ., Hal. 3

 

215 Ibid..,
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dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada 

satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali 

pertemuan atau lebih. 

 
Komponen RPP terdiri dari identitas sekolah yaitu nama satuan 

pendidikan, identitas mata pelajaran atau tema/ subtema. Kelas/ semester, materi 

pokok, alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selanjutnya, 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, 

memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi, 

metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, media 

pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi 

pelajaran, 
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sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan, langkah-langkah pembelajaran 

dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan penilaian hasil 

pembelajaran. 
216

 

 
Pak Nuryadin mengungkapkan bahwa persiapan para guru fikih saat 

akan melakukan penilaian autentik selain RPP adalah mempersiapkan 

instrument penilaian, laptop dan printer yang telah disediakan MIN serta para 

pendidik juga menyiapkan media pembelajaran untuk menunjang jalannya 

proses pembelajaran dan membuat peserta didik lebih memahami materi yang 

dijelaskan. 

 

3. Evaluasi proses (Process) program penilaian autentik kurikulum 2013 

pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri. 

 
Evaluasi proses program penilaian autentik kurikulum 2013 mata 

pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri ini akan membahas mengenai proses 

pengambilan dan pengolahan nilai fiqih yang ada di MIN 1 Kediri. 

Pengambilan nilai menggunakan penilaian autentik dilakukan untuk menilai 

tiga aspek yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 
1. Penilaian afektif kurikulum 2013 mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri 

Aspek Afektif atau kompetensi sikap yang dinilai berdasarkan 

 
Kompetensi Inti (KI) 1 dan KI 2 yang menilai sikap spiritual dan sikap 

sosial. Penilaian kompetensi sikap merupakan pengambilan keputusan 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap yang meliputi 

 
 
 

 
216 Permendikbud tahun 2016 no 022
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aspek menerima atau menanggapi, menilai atau menghargai, mengelola 

dan berkarakter. 

 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan guru fiqih MIN 1 Kediri 

bahwa penilaian sikap ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan perilaku 

keseharian peserta didik. Pengambilan nilai sikap peserta didik dilakukan 

dengan tehnik observasi. Guru mencatat kejadian apa saja yang dilakukan 

oleh peserta didik, mulai dari peserta didik datang di sekolah sampai pulang 

kembali ke rumah. Hal ini dilakukan pada teknik observasi. Penilaian sikap 

dinilai sesuai dengan perilaku peserta didik dengan mencentang salah satu 

dari indicator. Indikator yang dapat dipilih yakni SB (sangat baik), B (baik) 

dan PB (perlu bimbingan). Guru fiqih sering membawa catatan berupa 

kolom-kolom yang digunakan untuk mencatat kejadian yang dialami 

siiswa. Selanjutnya nilai akan dimasukkan ke dalam e-raport dan akan 

disimpulkan secara otomatis berupa deskripsi rapot yang sesuai dengan 

nilai yang dicapai oleh peserta didik. 

 
Guru fiqih di MIN 1 Kediri tidak menggunakan tehnik penilaian diri 

dan penilaian teman sejawat karena dirasa kurang efektif. Karena anak pun 

terkadang belum bisa mengutarakan pendapatnya secara jelas kepada 

orang lain. Hal inilah yang menjadi salah satu kesulitan dan kendala dalam 

melaksanakan program penilaian autentik 

 
2. Penilaian kognitif kurikulum 2013 mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri 

Aspek kognitif atau kompetensi pengetahuan yang dinilai 

 
berdasarkan Kompetensi Inti 3 yang menilai pengetahuan peserta didik. 

 

Penilaian  kompetensi  sikap  merupakan  pengambilan  keputusan  untuk 
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mengukur tingkat pencapaian kompetensi pengetahuan yang meliputi 

ingatan, hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan guru fiqih MIN 1 Kediri 

bahwa penilaian kognitif ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam aspek pengetahuan. Pengambilan nilai kognitif peserta 

didik dilakukan dengan tehnik tes tulis dan tes lisan. 

 
Tes tulis merupakan tes yang disajikan dalam bentuk tulisan, tes 

tulis dapat berupa: soal pilihan ganda, soal isian, soal yang mempunyai 

jawaban yang pendek, benar salah, menjodohkan dan uraian. Penilaian 

kognitif dinilai sesuai dengan menggunakan nilai angka. Nantinya di dalam 

aplikasi e-raport nilai akan disimbolkan ke dalam simbol huruf (A, B, C, 

atau D). Selanjutnya nilai tersebut akan disimpulkan secara otomatis oleh 

aplikasi e-raport dalam bentuk kalimat deskripsi. 

 
Guru fiqih MIN 1 Kediri belum ada yang menggunakan tehnik 

penilaian kognitif berupa proyek, karena dirasa kurang efektif. Dan hasil 

yang diperoleh siswa kurang memuaskan. 

 
3. Penilaian psikomotorik kurikulum 2013 mata pelajaran fiqih di MIN 1 

Kediri 

 
Aspek psikomotor atau kompetensi keterampilan yang dinilai 

berdasarkan Kompetensi Inti (KI) 4 yang menilai keterampilan yang 

dimiliki peserta didik. Penilaian kompetensi keterampilan merupakan 

pengambilan keputusan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 

keterampilan yang dapat dinilai dengan teknik penilaian kinerja atau unjuk 

kerja, produk, dan penilaian portofolio. 
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Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan guru fiqih MIN 1 Kediri 

bahwa penilaian psikomotorik ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

keterampilan yang dimiliki peserta didik. Pengambilan nilai keterampilan 

peserta didik dilakukan dengan tehnik unjuk kerja seperti praktek ibadah 

yang sesuai dengan materi fiqih ynag diajarkan. Guru mencatat kejadian 

ketercapaian peserta didik saat praktik pada proses observasi. Kompetensi 

keterampilan dinilai dengan nilai angka dan disimbolkan dengan huruf 

nantinya pada raport akan muncul deskripsi raport yang sesuai dengan nilai 

peserta didik. 

 
Pendidik menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan madrasah 

secara maksimal saat pelaksanaan program penilaian autentik. Hal ini supaya 

program penilaian autentik dapat berjalan sesuai harapan, dan tujuan program 

dapat tercapai secara maksimal 

 
Kendala yang dihadapi oleh para pendidik dalam melaksanakan 

program penilaian autentik Kurikulum 2013 yakni salah satunya adalah laptop 

atau komputer yang kurang memenuhi standar. Karena aplikasi e-raport ini 

hanya bisa dijalankan pada laptop yang mempunyai MS. Office 2013, 

sedangkan tidak semua laptop guru dapat diinstal dengan MS. Office 2013 tidak 

jarang laptop menjadi error dan guru kesulitan dalam memasukkan nilai. 

Selain itu, kendala dan kesulitan yang di alami oleh guru yakni pada 

pelaksanaan program penilaian autentik yang harus memakai banyak tehnik, 

seperti pada ranah afektif yang harus memakai penilaian teman sejawat atau 

memakai penilaian diri sendiri, hal ini masih sangat sulit untuk dilakukan 

karena di rasa lebih rumit. 
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4. Evaluai produk (Product) program penilaian autentik kurikulum 2013 

pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri. 

 
Evaluasi proses program penilaian autentik kurikulum 2013 mata pelajaran 

fiqih di MIN 1 Kediri ini akan membahas mengenai hasil produk dan hasil jangka 

panjang dari pelaksanaan program penilaian autentik mata pelajaran fiqih yang 

ada di MIN 1 Kediri. Pelaksnaan penilaian autentik yang dilakukan di MIN 1 

Kediri sudah berjalan dengan lancar berdasarkan dari tujuan program yang 

dilaksanakan. Namun tetap harus ada perbaikan dan pengembangan dari pihak 

lembaga terkait dengan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang 

jalannya program penilaian autentik kurikulum 2013. Selain pengembangan dari 

pihak lembaga pihak pendidik juga harus meningkatkan kualitas dalam 

melaksanakan rangkaian pembelajaran baik pada perencanaan program 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan juga penilaian atau evaluasi 

pembelajaran. Serta yang perlu dikembangkan adalah kualitas peserta didik yang 

harus lebih aktif dan kreatif agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Maka 

dari itu perlu adanya dukungan baik dukungan secara moril dan materiil dari pihak 

wali murid. Selain itu, dalam meningkatkan kualitas pendidik dalam 

melaksanakan program ini, maka pendidik akan selalu diberikan pelatihan serta 

pengawasan dari Ibu Kepala MIN 1 Kediri, dan mewajibkan guru 

mengembangkan kompetensinya dengan mengikuti MGMP dan diklat-diklat yang 

berkaitan dengan kurikulum 2013. Sarana dan prasarana yang sudah lengkap 

sudah menunjang pelaksanaan program penilaian autentik di MIN 1 Kediri. Proses 

pembelajaran fiqih di 
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MIN 1 Kediri melatih agar pendidik dan peserta didik bahkan wali murid agar 

menjadi lebih aktif dan kreatif. Guru diharuskan menggunakan pendekatan 

saintifik serta beberapa instrumen penilaian autentik. 

 
Hasil pelaporan penilaian pserta didik diperoleh dari hasil belajar siswa dan 

pengolahan nilai dari aplikasi e-raport secara online dan selanjutnya rapot akan 

dicetak dan dibagikan kepada wali murid. Raport berisi tanda tangan Kepala MIN, 

guru kelas dan tanda tangan wali murid. Nilai peserta didik yang kurang dari KKM 

(70), akan mngakibatkanpeserta didik tidak bisa naik kelas. Namun sejauh ini 

selama menggunakan program kurikulum 2013, tidak ada peserta didik yang 

dinyatakan tidak naik kelas. Raport peserta didik memuat nilai peserta didik serta 

kesimpulan nilai peserta didik yang dinyatakan dengan kalimat deskripsi 

perolehan peserta didik sesuai dengan hasil belajar peserta didik dari berbagai 

ranah yang harus dicapai. 

 
Hasil jangka panjang yang dirasakan para guru, peserta didik, wali 

murid dan Kepala Madrasah setelah menggunakan program Kurikulum 2013 

sangat banyak. Salah satunya adalah adanya grup paguyupan wali murid MIN 

1 Kediri. Banyak kegiatan pengembangan kualitas peserta didik dan walimurid 

yang diadakan di dalam grup tersebut. Selain itu, grup tersebut digunakan 

untuk berbagi informasi tentang kegiatan peseta didik di sekolah, agar wali 

murid mengetahui apa saja kegiatan MIN 1 Kediri yang harus diikuti oleh 

peserta didik. 

 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam pelaksanaan program penilaian 

autentik khususnya pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri yaitu 

pelaksanaan program penilaian autentik pada mata pelajaran fiqih di MIN 1 
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Kediri sudah termasuk dalam kategori baik. Program ini akan terus dijalankan 

dengan melakukan peningkatan kualitas dan perkembangan agar program ini 

terlaksana sesuai dengan yang ada dalam panduan pemerintah sera visi dan misi MIN 

1 Kediri. 

 


